View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk brought to you by fCORE

provided by E-Journal Universitas Panji Sakti

UPAYA MAKSIMAL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU SD
GUGUSYV KECAMATAN BULELENG MELALUI SUPERVISI INDIVIDUAL
DALAM MELAKSANAKAN PROSES PEMBELAJARAN
Oleh : Nyoman Suastika!

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan kemampuan
guru SD gugus V kecamatan buldeng dalam melaksanakan proses
pembelgaran.  Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas
(action research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, serta refleksi.
Subjek penelitian ini adalah guru SD gugus V kecamatan Beleleng
sebanyak 20 orang. Data guru dikumpulkan dengan metode observas
pengawasan dan penilaian tugas guru. Data-data dikumpulkan dianalisis
dengan menggunakan metode andlisis statistik kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui supervis individual dapat
meningkatkan kemampuan melaksanakan proses pembelgjaran, dimana
rata-rata peningkatan melaksanakan proses pembelgaran dari 74 pada
siklus | menjadi 86 pada siklus II. Hal itu membuktikan bahwa dalam
melaksanakan proses pembelgiaran guru telah mampu meningkatkan
kemampuannya dengan baik.

Kata kunci : Meningkatkan kemampuan, Melaksanakan proses

pembelgjaran, Supervis individual
Pendahuluan

Menurut pandangan konstruktivisme, mengajar merupakan kegiatan yang mengondisikan

sehingga memungkinkan berlangsungnya peristiwa belgjar. Mengajar berarti bagaimana guru
membelgjarkan murid. Dalam pengertian ini guru belum dikatakan mengajar kalau belum
membelgarkan siswa atau membuat murid belgjar. Peristiwa belgjar mengajar ini mirip dengan
kegiatan jual-beli, ketika komponen-komponen didalamnya tidak lengkap maka proses belgjar
mengajar tidak akan berjalan dengan baik, misalnya ada guru, ada media pembelgjaran, tapi tidak
ada murid maka sampai kapanpun tidak akan berjalan suatu proses belgar menggar tersebut
begitu juga proses jual-beli. Sebagaimana yang dikatakan oleh William H. Burton, mengajar
merupakan upaya memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa
agar terjadi proses belgjar mengajar berarti mengorganisasi aktifitas siswa dan memberi fasilitas

belgjar, sehingga mereka bisa belgar dengan baik.
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Untuk menjadi guru yang profesiona, memang tidak cukup hanya mengandalkan
penguasaan atas materi atau ilmu yang akan digjarkan. Sebab dalam proses belgjar mengajar
penguasaan materi hanya merupakan perangsang tindakan guru dalam memberikan dorongan
belgjar yang diarahkan pada pencapaian tujuan belgar. karenaitu seorang guru harus membekali
diri dengan sejumlah pengetahuan dan keterampilan lain yang sangat diperlukan, ketika guru
memilik skill menggjar yang baik dan bisa menjadi guru yang profesional maka suasana belgjar
mengajar akan terasa sangat menyengkan. Disamping itu guru juga harus memiliki kepribadian
yang baik sehingga menjadi cerminan bagi peserta didiknya, Berhasil atau tidaknya seorang guru
bisadinilai dari perkembangan dan prilaku siswayang digarnya.

Proses belgjar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan
guru sebagal pemegang peranan utama. Peristiwa belgjar mengajar banyak berakar pada berbagai
pandangan dan konsep. Oleh karena itu perwujudan proses belgar mengajar dapat terjadi dalam
berbagai model.

Proses belgjar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapal tujuan tertentu. Interaks atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belgjar menggjar. Interaksi dalam peristiwa
belgjar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa,
tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi
pelgjaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belgjar. Proses
belajar mengajar memiliki makna dan pengertian yang lebih luas daripada pengertian mengajar
semata. Dalam proses belgjar menggjar tersirat  adanya suatu kegiatan yang tak terpisahkan
antara siswa yang belgjar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi
yang saling menunjng.

Guru-guru secara umum Senang mengajar tanpa persigpan dan tanpa belgar terlebih
dahulu. Senangnya guru-guru mengajar tanpa persiagpan apabila terus dibiarkan akan menjadi-
jadi dan semakin hari akan semakin menjadi kebiasaan.

Bagi masyarakat umum, apakah pembelgaran itu berkualitas atau tidak, tidak menjadi
masalh. Masyarakat akan merasa senang apabila melihat guru rajin mengajar, entah apa yang
digar, apakah pembelgaran itu berkualitas atau tidak, tidaklah menjadi masalah. Tetapi bagi
kepala sekolah dan dunia pendidikan secara umum masalah kebenaran pembelgara. perlu



menjadi perhatian yang penting. Oleh karenanya sebagai seorang kepala sekolah mesti giat untuk
melakukan supervisi pada guru-guru.

Istilah supervisi baru muncul kurang lebih tiga dasawarsa terakhir ini (Suharsimi
Arikunto,2004). Kegiatan serupa yang dahulu banyak dilakukan adalah Inspeksi, pemeriksaan,
pengawasan atau penilikan. Dalam konteks sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan,
supervisi merupaka bagian dari proses administras dan mangemen. Kegiaan supervisi
melengkapi fungsi-fungsi administrasi yang ada di sekolah sebagai fungsi terakhir, yaitu
penilaian terhadap semua kegiatan dalam mencapai tujuan. Dengan supervisi, akan memberikan
inspirasi untuk bersama-sama menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dengan jumlah lebih banyak,
waktu lebih cepat, cara lebih mudah, dan hasil yang lebih baik daripada jika dikerjakan sendiri.
Supervis mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari semua program. Supervisi
bersangkut paut dengan semua upaya penelitian yang tertuju pada semua aspek yang merupakan
factor penentu keberhasilan. Dengan mengetahui kondisi aspek-aspek tersebut secara rinci dan
akurat, dapat diketahui dengan tepat pula apa yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
organisas yang bersangkutan. Good Carter memberi pengertian supervisi adalah usaha dari
petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas lainnya, dalam memperbaiki
pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-
guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, dan metode mengajar dan
evaluas penggaran.

Boardman et. Menyebutkan Supervisi adalah salah satu usaha menstimulir, mengkoordinir
dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual
maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
penggjaran dengan demikian mereka dapat menstmulir dan membimbing pertumbuan tiap-tiap
murid secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartsipasi dlm masyarakat demokrasi
modern.

Wilem Mantja (2007) mengatakan bahwa, supervisi diartikan sebagai kegiatan supervisor
(jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses belgjar menggjar (PBM). Ada dua tujuan
(tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh supervisi, yaitu; perbaikan (guru murid) dan
peningkatan mutu pendidikan

Menurut Kimball Wiles (1967)Konsep supervisi modern dirumuskan sebagai berikut :

“Supervision is assistance in the development of a better teaching learning situation”.



Ross L (1980), mendefinisikan bahwa supervisi adalah pelayanan kapada guru-guru yang
bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelgaran dan kurikulum.

Menurut Purwanto (1987), supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.

Dari uraian definisi supervisi diatas, maka dapat dipahami para pakar menguraikan defenisi
supervisi dari tinjauan yg berbeda-beda.God Carter melihatnya sebagai usaha memimpin guru-
guru dalam jabatan mengajar, Boardman. Melihat supervisi sebagai lebih sanggup berpartisipasi
dlm masyarakat modern. Willem Mantja memandang supervisi sebagai kegiatan untuk perbaikan
(guru murid) dan peningkatan mutu pendidikan. Kimball Wiles beranggapan bahwa faktor
manusia yg memiliki kecakapan (skill) sangat penting untuk menciptakan suasana belgar
mengagjar yg lebih baik. Ross L memandang supervise sebagai pelayanan kapada guru-guru yang
bertujuan menghasilkan perbaikan. Sedangkan Purwanto (1987) memandangkan sebagal
pembinaan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara
efektif.

Mulyasa (2006) supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang
berperan sebagal supervisor, tetapi dalam sistem organisasi modern diperlukan supervisor khusus
yang lebih independent, dan dapat meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan
tuges.

Supervisi berarti mengamati, mengawasi, membimbing dan menstimulir kegiatan orang
lain untuk maksud perbaikan. Pada saat mengamati, hanya bisa dilakukan terhadap satu orang
sgja, pada saat mengawas juga dilakukan terhadap satu orang guru sgja, pada saat mengawasi
juga dilakukan terhadap satu orang guru sgja, pada saat membimbing bisa dilakukan sendiri-
sendiri dan bisajuga bersamaan.

Daam Depdinas, 2009: 9 dikataan supervisi individual dapat disampaikan: pelaksanaan
supervisi yang diberikan kepada guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat
perorangan. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah
terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan
tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan
penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam mel aksanakan pekerjaannya.



Pelaksanaan proses belgjar mengajar selayaknya berpegang pada apa yang tergantung
dalam perencanaan pembelgaran. Selanjutnya diterbitkan oleh Depdiknas ( 2004 : 6 ) tentang
factor-faktor yang mempengaruhi PBM tersebut antaralain

Faktor guru, pada faktor ini yang perlu mendapat perhatian adalah keterampilan mengajar,
metode yang tepat dalam mengelola tahapan pembelgjaran. Didalam intraksi belgar mengajar
guru harus memiliki keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelgjaran, memanfaatkan
metode, mengunakan media dan mengalokasikan waktu yang untuk mengkomunikasikan
tindakan mengajarnya demi tercapainya tujuan pembelgaran di sekolah.

Faktor siswa, siswa adalah subyek yang belgjar atau yang disebut pembelgjar. Pada faktor siswa
yang harus diperhatikan adalah karakteristik umum maupun khusus, karateristik umum dari
siswa adalah usia yang dikategorikan kedalam :

Usiaanak-anak yaitu usia pra sekolah dasar ( 4- 11 tahun);

Usia sekolah lanjutan pertama ( 12-14 tahun ) atau usia pubertas dari setiap siswa;

Usia sekolah lanjutan atas ( 15-17 tahun ) atau usia mencari identitas diri. Adapun karakteristik
siswa secara khusus dapat dilihat dapat dilihat dari berbagal sudut antaralain dari sudut lain, dari
sudut gaya belgar yang mencakup belgjar dengan mengunakan visual,, dengan cara mendengar
(auditorial) dan dengan cara bergerak atau kinestetik ( Suprayekti, 2004 : 11),

Faktor kurikulum, Kkurikulum merupakan pedoman bagi guru dan siswa daam
mengkoordinasikan tujuan dan isi pelgjaran. Pada faktor ini yang menjadi titik perhatian adalah
baga mana mereadlialisasikan komponen metode dengan evaluasi,

Faktor lingkungan, lingkungan didalam intraksi belgar mengajar merupakan konteks terjadinya
pengalaman belgjar.

Daam hal ini kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelgjaran kurang berjalan
sesuai dengan yang diinginkan. Metode atau cara guru mengajar masih menggunakan cara lama,
seperti berceramah. Dalam Permen Diknas No. 41 tahun 2007 yang isi pentingnya adalah
bagaimana guru merubah pola yang sudah mereka biasa gunakan yaitu penggjaran menjadi
pembelgaran. Dalam hal ini guru diharapkan tidak lagi berceramah atau menceramahkan
pembelgaran tetapi guru diharapkan dapat melakukan  pembelgaran yang fleksibel,
berwawasan, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotifivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Pendahuluan Peraturan Mentri Pendidikan



Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah)

Selain hal diatas, dalam pelaksanaan proses pembelgaran banyak guru yang tidak
memperhatikan hal berikut seperti: dalam kegiatan awal (penyiapan peserta didik, motivas,
apersepsi, penyampaian, tujuan dan cakupan materi). Dalam kegiatan inti guru mesti
memperhatikan tuntutan-tuntutan explorasi, elaboras dan konfirmasi. Dari kemampuan guru-
guru melaksanakan proses pembelgjaran belum memadai, tidak memiliki buku-buku teks sesuai
yang diharapkan Depdiknas.

Keadaan tersebut menjadikan suasana dalam kelas menjadi tidak kondusif lagi untuk
kegiatan belgjar menggjar. Karena siswa cenderung enggan mendengarkan penjelasan guru yang
tidak disukainya. Apalagi dengan metode penggaran yang tidak sesuai. Misanya guru
menggunakan metode ceramah secara terus menerus tanpa memperhatikan siswanya yang
sedang |lelah dan bosan mendengarkan ceramah tersebut.

Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari hasil pengawasan tahun sebelumnya berupa
kelemahan-kelemahan guru dalam melaksanakan proses pembelgaran yang ditindaklanjuti
dengan pegecekan ulang kemampuan mereka pada awa tahun garan menggunakan lembar
observas penilaian tugas guru, ternyata hasilnya cukup rendah. Oleh karenanya sesegera
mungkin mesti dilakukan upaya-upaya untuk melakukan perbaikan.

Pendidikan di indonesia akan berjalan sangat lamban yang diakibatkan oleh keadaan
lapangan seperti itu. Bila hal tersebut dibiarkan sgja sedemikian rupa maka Indonesia akan
tertinggal jauh dari negara-negara lain. Oleh karenanya timbullah pemikiran-pemikiran untuk
dapat memecahkan masalah ini dengan menggunakan supervisi individual mengingat supervisi
ini adalah sistem penunjang profesionalisme guru.

Berdasarkan uraian tersebut, merupakan kesempatan yang sangat baik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Upaya Maksimal Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru SD Gusus V
Kecamatn Buleleng Melaui Supervisi Indiviual Dalam Melaksanakan Proses Pembel gjaran Pada
Semester | Tahun Pelajaran 2012/2013”

Metodologi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru SD gugus V kecamatan

buleleng daam melaksanakan proses pembelgjaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian



tindakan kelas (action research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Rancangan penelitian
tindakan dalam penelitian ini disampaikan oleh Hopkins, 1993 dalam Suharsimi Arikunto,
Suhardjono, Supardi, 2006: 1 setigp siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan,
observasi/evaluasi, sertarefleksi. Pada siklus I, dimulai dengan merencanakan tindakan, memulai
dengan membuat proposal perencanaan termasuk menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan rencana pel aksanaan yang akan dilakukan seperti mengatur pertemuan dengan guru-guru,
merancang format, mencari buku-buku pendukung untuk keperluan keilmuannya, mencari
acuan-acuan lain yang berhubungan dengan rencana penelitian. Pada saat pelaksanaan, guru
dirapatkan, diberi arahan-rahan, diberi pengetahuan tentang kebenaran aturan,guru-guru
melaksanakan proses pembelgaran sesuai aturan yang ada. Pelaksanaan observasi kelas
langsung diikuti dengan penilaian/ pengumpulan data karena pada saat itu juga penilaian
dilakukan. Setelah selesai melaksanakan observasi, ditindaklanjuti dengan melakukan refleks
kuantitatif karena yang dianalisis adalah angka.

Rancangan ini dimulai dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada di siklus 1.
Semua kekurangan-kekurangan tersebut menjadi acuan untuk perbaikan pada sklus |l
selanjutnya. Pada saat pelaksanaan penelitian, kekurangan-kekurangan tersebut dibicarakan
dengan guru-guru lalu diamati lagi pada saat mereka melaksanakan pembelgjaran. Setelah
memperoleh nilai dari observasi, dilanjutkan dengan refleksi akhir. Apabila hasil yang didapat
setelah refleksi melampaui kriteria keberhasilan penelitian maka penelitian akan dihentikan,
namun apabila hasil yang diperoleh belum mencapa hasil sesua yang diharapkan akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Subjek penelitian ini adalah guru SD gugus V kecamatan Beleleng sebanyak 20 orang,
untuk mendukung pembelgaran yang baik, segenap pihak sekolah ini telah mengupayakan
situasi yang aman, tenang, nyaman, rindang dan lestari.

Menurut Suharsmi Arikunto (2006: 29) objek penelitian adalah sesuatu yang merupakan
inti dari problematika penelitian. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa objek penelitiannya
adalah melaksanakan proses pembel gjaran.

Sebuah instrumen penelitian bisa dibuat setelah terlebih dahulu dibuatkan instrumennya.
Dalam pembuatan instrumenpenelitian ini didahului membuat kisi-kisi instrumen penelitian.
Tujuan penyusunan kisi-kisi instrumen adalah merencanakan setepat mungkin ruang lingkup dan

tekanan tes dan bagian-bagiannya sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang



efektif bagi penyusun tes, terlebih bagi penulis bagi penulis soa (Suryabrata, 200: 60-61). Dalam
penelitian ini terdiri dari lima (5) indikator yang akan dituangkan dalam instrumen, serta 29 butir
pernyataan dalam lembar observas proses belgjar mengajar.

Berdasarkan pada instrumen penelitian maka indikator keberhasilan yang diharaplkan
adalah rata-rata 80%. Data-data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode
analisis statistik kuantitatif.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasll Pendlitian
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini disgjikan dalam table 01.
Tabel 01. Rekapitulasi Data kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelgjaran dari

Awal, Sklus |, dan Sklus |

Awal Siklus | SikluslI
No
Subyek Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Pendlitian Kuantitatif Kualitatif Kuantitatif Kuadlitatif Kuantitatif Kualitatif
1 60 C 75 B 85 A
2 60 C 79 B 80 B
3 58 C 70 B 80 B
4 55 C 69 C 79 B
5 58 C 70 B 85 A
6 67 C 80 B 90 A
7 75 B 86 A 90 A
8 65 C 75 B 90 A
9 60 C 73 B 86 A
10 65 C 75 B 85 A
11 68 C 74 B 87 A
12 69 C 75 B 86 A
13 70 B 76 B 89 A
14 75 B 80 B 95 A
15 60 C 60 C 80 B
16 68 C 70 B 90 A
17 65 C 75 B 85 A
18 68 C 78 B 90 A
19 65 C 70 B 86 A
20 68 C 71 B 89 A
JUMLAH 1.299 1.481 1.727

RATA" 65 C 74 B 86 A



Table 01 di atas menunjukkan nilai guru dari awal sampai akhir siklus Il secara
tahap meningkat. Diketahui dari kemampuan guru awa dengan nilai rata-rata 65,
akhirnya pada siklus | ini dapat ditingkatkan menjadi rata-rata 74. Dan dari data rata-
rata siklus | 74, pada siklus yang ke Il nailk menjadi 86. Keberhasilan ini tidak
terlepas dari upaya yang sungguh-sungguh, upaya yang maksimal yang dapat
ditunjukkan untuk peningkatan mutu pendidikan.

Gambar 01. Grafik peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelgjaran
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Dari gambar diatas terlihat bahwa pada Pra Siklus dari 100% guru-guru hanya 15%
yang berada di kategori baik, dan 85% lainnya pada kategori cukup. Di siklus | guru-guru
sudah ada peningkatan daam mel aksanakan proses pembel ajaran yakni 5% berada di kategori
sangat baik,85% kategori baik, dan 10% berada katogori cukup. Penelitian dilanjutkan untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan pada siklus Il yakni tidak ada lagi guru-guru yang
berada di kategori cukup dimana 80% berada di kategori sangat baik, dan 20% lainnya berada
di kategori baik.

B. Pembahasan
Pembahasan hasil yang diperoleh siklus|
Supervisi individual telah diupayakan maksimal. Kendala yang ada adalah pada

diri guru yang belum terbiasa untuk melaksanakan pembelgjaran. Mereka masih
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berpikir bahwa tugas mereka adalah mengajar dan belum betul-betul dimengerti
bahwa sesuai aturan Permen yang baru tugas mereka adalah membelgarkan.
Kebiasaan ini masih muncul dan mendominasi pembelgjaran pada siklus I. Guru
pada siklus | masih masih tetap aberdiri di depan kelas memperlihatkan diri pada
pengawas bahwa mereka adalah mengagjar. Hal ini akhirnya dipecahkan dengan
kembali berdiskusi dengan guru-guru, bertanya jawab balk pada saat pertemuan
awva maupun pada saat dilakukan pertemuan balikan. Peneliti giat melakukan
diskusi, memberi pengertian-pengertian pada mereka dalam upaya menstimulir
kegiatan yang dilakukan guru demi adanya perbaikan sesuai arti supervisi. Setelah
giat dilakukan upaya untuk perbaikan akhirnya pada siklus | ini guru dapat
meningkat walaupun belum sesuai harapan dari usulan keberhasilan penelitian. Dari
kemampuan guru awa dengan nilai rata-rata 65 akhirnya pada siklus | ini dapt
ditingkatkan menjadi rata-rata 74.

Pembahasan hasil yang diperoleh siklus|1
Upaya yang lebih giat yang bisa peneliti laksanakan pada siklus yang kedua ini

berpenekanan pada perbaikan-perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada
diri guru. Semua kekurangan pada siklus | yang sudah disampaikan pada refleksi
siklus | di depan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan perbaikan. Perbaikan
ini banyak dilakukan pada pertemuan awa sebelum mereka masuk kelas. Pada saat
bimbingan tersebut diberi penekanan agar mereka merubah cara yang mereka
lakukan selama ini yaitu menggjar dirubah dengan membelgarkan. Jadi guru tidak
diharapkan untuk menceramahkan materi, guru tidak diharapkan menghabiskan
waktunya untuk berdiri didepan kelas dan ceramah. Y ang dituntut adalah lebih 60%
waktu digunakan oleh siswa untuk memperoleh pengalaman belgjar, jadi guru boleh
duduk dibangku guru dan tidak harus terus menerus berceramah. Diskusi yang
matang yang dilakukan pada pertemuan awa ternyata mampu menghasilkan
peningkatan yang cukup signifikan. Dari rata-rata siklus | 74 pada siklus yang ke ||
ini naik menjadi 86.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya yang sungguh-sungguh, upaya yang
maksimal yang dapat ditunjukkan untuk peningkatan mutu pendidikan.
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Simpulan

Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa Supervisi individual dapat
meningkatkan kemampuan guru-guru dalam melaksanakan proses pembelagjaran. Ini
didukung dengan bukti bukti dari hasil analisis data kemampuan awa guru masih
cukup rendah, banyak hal belum mampu dilaksanakan sudah dibenahi. Pada siklus |
sudah terjadi peningkatan yang lebih baik dimana banyak unsur yang mesti dilakukan
dalam proses pembel gjaransudah dilakukan. Pada akhir siklus Il bahkan kemampuan
guru-guru sudah cukup baik. Hal-hal yang belum dilakukan dalam pelaksanaan
proses apembelgjaran sebelumnya sudah dilakukan dan terjadi kenaikan nilai yang
diharapkan. Dengan adanya penelitan ini dapat penulis simpulkan bahwa supervisi
individual dapat meningkatkan kemampuan guru — guru SD gugus V kecamatan Buleleng

dalam melaksanakan proses pembelgjaran
Pada semester | tahun Pelgjaran 2012/2013
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